
JURNAL TATA RIAS DAN KECANTIKAN 

http://jitrk.ppj.unp.ac.id/index.php/jitrk   
Vol. 2, No. 2,2020  E-ISSN: 2714 – 5433 
 

53  

 
ABSTRACT 

 
The eyebrows are a frame of the face which is very important for their role in facial makeup. 

There are various forms of eyebrows, including those that are in trend, such as bold eyebrows which 

are formed with firm strokes that can give the impression of the eyebrows looking sharper, apart from 
that now there is also a trend of thin eyebrows formed with fine strokes that can give the impression 

eyebrows look softer and more natural. This study aims to a) analyze the results of applying the bold 

eyebrow technique to the bridal make-up in Padang), b) to analyze the results of applying the eyebrow 

technique to bridal make-up and c) to analyze the results of the treatment of group 1 (application of 
the bold brow technique to make-up. the face of the Padang bride) and group 2 (the application of the 

fiber eyebrow technique to Padang bridal make-up. This type of research is Quasy Experimental. The 

population of this study were students of make-up and beauty with 6 samples and 7 panelists. The data 
collection technique was purposive sampling method. Descriptive data analysis techniques by 

displaying the mean, standard deviation, minimum and maximum values. Bivariate analysis using 

independent sample-t-test with 95% confidence. Based on the results of the study, and there is no 
comparison on the aspect of neatness of the eyebrow shape, the suitability of the shape of the 

eyebrows and the preference of the observer and there is a comparison on the smoothness aspect of 

the eyebrow shape in the bold eyebrow application technique with the fiber brow technique in Padang 

bridal make-up. 
 

Keywords: Bold Eyebrows, Fiber Brows, Padang Bridal Makeup. 

 
 

ABSTRAK 

Alis merupakan bingkai dari wajah yang sangat penting peranannya dalam riasan wajah. 

Bentuk alis ada bermacam – macam diantaranya yang sedang trend yaitu seperti alis bold yang 
dibentuk dengan goresan tegas yang dapat memberikan kesan alis mata tampak  lebih tajam, selain 

dari itu saat ini juga ada trend alis tipis yang dibentuk dengan goresan-goresan halus yang dapat 

memberikan kesan alis mata tampak lebih lembut dan natural. Penelitian ini bertujuan untuk a) 

Menganalisis hasil pengaplikasian teknik alis bold pada tata rias wajah pengantin padang), b) 
Menganalisis hasil pengaplikasian teknik alis serat pada tata rias wajah pengantindan c) Menganalisis 

hasil perlakuan dari kelompok 1 (pengaplikasian teknik alis bold pada tata rias wajah pengantin 

padang) dan kelompok 2 (pengaplikasian teknik alis serat pada tata rias pengantin padang. Jenis 
penelitian ini adalah Quasy Ekperimental. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tata rias dan 

kecantikan dengan 6 sampel dan 7 panelis. Teknik pengambilan data adalah metode purposive 

sampling. Teknik analisa data deskriptif dengan menampilkan nilai mean, standar deviasi, minimum 
dan maksimum. Analisa bivariat dengan uji independent  sample- t-test dengan kepercayaan 95%. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil pada pengaplikasian alis bold dengan indikatornya yaitu 

dari aspek tidak terdapat perbandingan pada aspek kerapian bentuk alis, kesesuaian bentuk alis dan 
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kesukaan observer dan terdapat perbandingan pada aspek kehalusan bentuk alis pada teknik 

pengaplikasian alis bold dengan teknik alis serat pada tata rias wajah pengantin padang. 
 

Kata Kunci :Alis  Bold, Alis Serat, Tata Rias Pengantin Padang 

 

 
PENDAHULUAN 

Tata rias pengantin adalah suatu karya 

seni atau tradisi yang ada diberbagai daerah di 

Indonesia. Dimana Indonesia mempunyai 
berbagai suku budaya, setiap suku budaya 

tersebut mempunyai ciri khas tata rias 

pengantin yang sudah ada sejak lama didaerah 
masing-masing. Depdikbud (1993:23) 

menyatakan tata rias pengantin merupakan hal 

yang amat penting dalam pernikahan karna 

menjadi salah satu hal yang penting dan 
menarik perhatian masyarakat. 

Pengantin dapat diibaratkan sebagai 

raja dan ratu sehari karena resepsi pernikahan 
merupakan momen istimewa yang sangat 

berkesan dalam hidup pengantin, saat resepsi 

pernikahan semua serba cantik dan penuh 
keindahan yang menarik semua perhatian (Vivi 

Efrianova, 2018). Kecantikan seorang calon 

pengantin dapat diwujudkan melalui riasan 

wajah. Riasan wajah tersebut dilakukan untuk 
dapat mengkoreksi dan menonjolkan bagian-

bagian wajah yang kurang sempurna salah 

satunya yaitu bentuk alis. 
Dalam tata rias wajah, bentuk alis 

menjadi titik utama atau titik pusat dalam 

riasan wajah. Alis yang ideal dan proposional 
akan membuat wajah semakin indah dan 

menambah kepercayaan diri seseorang. Alis 

juga dapat membuat seseorang untuk 

mengekspresikan wajah. Menurut Andiyanto, 
(2006:38) Alis merupakan hal pertama yang 

harus dibentuk dalam make over mata karena 

setiap goresan dan bentuknya dapat 
menentukan kesan mata secara keseluruhan.  

Setiap goresan dan bentuknya memiliki kesan 

tersendiri. Bentuk alis ada bermacam – macam 

diantaranya yang sedang trend yaitu seperti alis 
bold yang dibentuk dengan goresan tegas yang 

dapat memberikan kesan alis mata tampak  

lebih tajam, selain dari itu saat ini juga ada 
trend alis tipis yang dibentuk dengan goresan-

goresan halus yang dapat memberikan kesan 

alis mata tampak lebih lembut dan natural. 
Alis merupakan bingkai dari wajah 

yang sangat penting peranannya dalam riasan 

wajah. Pada saat berkomunikasi langsung 

dengan orang lain yang dilihat pertama yaitu 

wajahnya dan pandangan utamanya tertuju 

pada bagian mata, sedangkan pada bagian mata 

terdapat alis yang menjadi hal utama pada 
bagian mata untuk mengekspresikan wajah 

seseorang. Begitu juga dalam merias wajah, 

alis merupakan fokus utama yang akan 
dipandang seseorang yang melihatnya. 

 Selain dari itu berdasarkan hasil 

survey dengan Xander Richard beliau seorang 

pakar perias pengantin di kota padang yang 
ahli dalam pengaplikasian alis berserat halus, 

mengatakan bahwa alis berserat halus terkesan 

lebih natural dan bentuknya lebih mengikuti 
alis asli. Selain itu menurut Cardo Ricky juga 

seorang pakar perias pengantin dikota padang 

mengatakan bahwa alis serat adalah jenis alis 
trend dimana alis serat lebih mendekati alis asli 

dan masih terlihat jelas serat-serat dari alis asli. 

Berdasarkan uraian diatas tersebut, 

peneliti tertarik untuk mengambil judul  
tentang ”Perbandingan Hasil Teknik 

Pengaplikasian Alis Bold dengan Teknik 

Alis Serat Pada Tata Rias Wajah Pengantin 
Padang”.  

 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian adalah metode 

penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimen). Penelitian ini menggunakan Non 

Equivalent Posttest Design yaitu untuk 
menjelaskan perbandingan hasil teknik 

pembentukan alis bold dengan teknik alis serat 

pada tata rias wajah pengantin padang. 
Tempat yang digunakan untuk melakukan 

penelitian ini adalah Workshop ER 2. 

Dilaksanakan pada tanggal 20 juli 

2020.Populasi pada penelitian ini mahasiswa 
tata rias dan kecantikan. Sampel pada 

penelitian ini tiga orang mahasiswi beralis tipis 

dan mahasiswi beralis tebal. Pemilihan panelis 
yang diberikan tugas untuk melakukan 

penilitian ini adalah panelis yang terlatih, yaitu 

2 (dua) orang panelis berasal dari institusi 
pendidikan pada bidang ilmu Tata Rias dan 

Kecantikan, 2 (dua) orang merupakan panelis 

yang berasal dari industri kecantikan dan 3 
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(tiga) orang mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan. Uji 
Hipotesisdata terdistribusi normal dan kedua 

kelompok data homogeny maka dalam 

pengujian hipotesis statistik yang digunakan 

adalah uji t. 
 

HASIL 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Perolehan data pada penelitian tentang 

hasilperbandingan dengan teknik 

pengaplikasian alis bold dengan teknik alis 

serat pada Tata Rias Wajah Pengantin Padang 
yang dilakukan terdiri dari 2 (dua)  kelompok 

perlakuan terdiri dari kelompok eksperimen 1 

menggunakan alis bold (X1) dengan kelompok 
eksperimen 2 menggunakan alis serat (X2). 

Penelitian yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis secara statistik untuk melihat 
kerapian bentuk alis, kesesuaian bentuk alis, 

kehalusan bentuk alis dan kesukaan observer. 

Perolehan data pada penelitian dilakukan oleh 

penilaian 7 panelis terhadap 6mahasiswiserta 
penelitian ini dilakukan 1 kali perlakuan. 

a. Distribusi Frekuensi Kerapian Bentuk 

Alis, Kesesuaian Bentuk Alis, 

Kehalusan Bentuk Alis Dan Kesukaan 

Observer Terhadap Pengaplikasian 

Alis Bold (X1) 

 

Hasil menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi kerapian bentuk alis menggunakan 

alis bold  (X1) dari penilaian 7(tujuh) panelis 
terhadap 3 sampel didapatkan sebanyak 4 

orang (57,1%) panelis menilai  kerapian 

bentuk alisrapi pada sampel 1, sebanyak 3 
panelis (42,9%) menilai sangat rapid an rapi 

pada sampel 2 dan sebanyak 4 orang (57,1%) 

panelis menilai kurang rapi pada sampel 3 

 
Gambar 1. Distribusi Frekuensi Kerapian 

Bentuk Alis Menggunakan Alis Bold (X1 

Hasilmenunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi kesesuaian bentuk alis menggunakan 
alis bold(X1) dari penilaian 7 panelis terhadap 

3 sampel didapatkan pada sampel mahasisiwi 1 

sebanyak 4 panelis (57,1%) menilai sesuai, 
pada sampel 2 sebanyak 6 orang (85,7%) 

bentuk alis sesuai dan pada sampel 3 sebanyak 

4 panelis  (57,1%) dengan kesesuaian bentuk 

alis sesuai. 

 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Kesesuaian 

Bentuk Alis Menggunakan Alis Bold  (X1) 
Hasil menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi kehalusan bentuk alis menggunakan 

alis bold  (X1) dari penilaian 7 panelis 
terhadap 3 sampel didapatkan pada sampel 1 

sebanyak 4 panelis (57,1%) menilai kurang 

halus, pada panelis 2 sebanyak 6 orang 
(85,7%) dengan bentuk alis halus dan pada 

panelis 3  sebanyak 6 orang (85,7%) dengan  

bentuk alis halus.  
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kehalusan 

Bentuk Alis Menggunakan Alis Bold  (X1) 
Hasil menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi kesukaan observer menggunakan alis 

serat (X2) pada penilaian 7 panelis terhadap 3 
sampel didapatkan pada panelis 1 yaitu 5 orang 

(71,4%) menilai kurang suka, pada panelis 2 

sebanyak 3 orang (42,9%) menilai suka dan 

pada panelis 3 sebanyak 3 orang (42,9%) 
menilai suka dan kurang suka.  

 
Gambar 4. Distribusi Frekuensi Kesukaan 

Observer Menggunakan Alis Bold  (X1) 

b. Distribusi Frekuensi Kerapian Bentuk 

Alis, Kesesuaian Bentuk Alis, 

Kehalusan Bentuk Alis Dan Kesukaan 

Observer Terhadap Pengaplikasian 

Alis Serat (X2) 

Hasil menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi kerapian bentuk alis menggunakan 

alis serat (X2) atas penilaian 7 panelis pada 
terhadap 3 sampel didapatkan pada sampel 

pertama yaitu5 orang (71,6%) menilai bentuk 

alisrapi, pada sampel kedua sebanyak 4 orang 
(57,1%) menilai sangat rapi dan sampel 3 

sebanyak 4 orang (57,1%) panelis menilai 

sangat rapi. 

 
Gambar 5. Distribusi Frekuensi Kerapian 

Bentuk Alis Menggunakan Alis Serat (X2) 
Hasil menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi kesesuaian bentuk alis menggunakan 

alis serat (X2) pada penilaian 7 panelis pada 3 
sampel didapatkan pada panelis pertama 

sebanyak 5 orang (71,4%) menilai bentuk 

alissesuai, sapmel kedua sebanyak 3 orang 
(42,9%) menilai sangats esuai dan sesuai dan 

apda sampel tiga sebanyak 3 orang (42,9%) 

menilai sesuai.   

 
Gambar 6. Distribusi Frekuensi Kesesuaian 

Bentuk AlisMenggunakan Alis Serat (X2) 
Hasil menunjukkan bahwa distribusi 

frekuensi kehalusan bentuk alis menggunakan 

alis serat (X2) atas penilaian7 panelis pada 3 

sampeldieproleh pada sampel 1 sebanyak 4 
panelis (57,1%0 menilai sangat halus, pada 

sampel 2 sebanyak 4 panelis (57,1%) menilai 
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halus dan sampel ketiga sebanyak 5 orang 

(71,4%) menilai halus. 

 
Gambar 7. Distribusi Frekuensi Kehalusan 
Bentuk AlisMenggunakan Alis Serat (X2) 

Data penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi kesukaan observer 
menggunakan alis serat (X2) atas penilaian7 

panelis kepada 3 sampel diperoleh sampel 1 

sebanyak 3 panelis (42,9%) menilai sangat 

suka, pada sampel kedua sebanyak 4 orang 
(57,1%) menilai sangat suka dan sampel ketiga 

sebanyak 3 orang (42,9%) menilai suka. 

 
Gambar 8. Distribusi Frekuensi Kesukaan 

ObserverMenggunakan Alis Serat (X2) 
 

B. Uji Persyarat Analisis 

Sebelum melakukan pengujian tentang 

perbandingan hasil teknik pengaplikasian alis 
bold dengan teknik alis serat pada tata rias 

wajah pengantin padang, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-smirnov diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 
Tabel 1. Uji Normalitas Pada Empat Aspek 

 

No 
Perlakuan 

Nilai 

sig 
Keterangan 

1 
Kerapian 

bentuk alis 
0,161 Normal 

2 
Kesesuaian 

bentuk alis 
0,313 Normal 

3 
Kehalusan 

bentuk alis 
0,381 Normal 

4 
Kesukaan 

observer 
0,541 Normal 

Berdasarkan uji normalitas diperoleh 
hasil pada kelompok alis bold dan alis serat 

didapatkan masing-masing kelompok dengan  

nilai sig > 0,05.Hal tersebut menunjukan 
bahwa penyebaran data terbukti normal pada 

semua kelompok penelitian. 

2. Uji Homogenitas 
Tabel 2. Uji Homogenitas Pada Kedua Kelompok 

No. Perlakuan 
Nilai 

sig 
Keterangan 

1 
Kerapian 

bentuk alis 
0,287 Homogen 

2 
Kesesuaian 

bentuk alis 
0,346 Homogen 

3 
Kehalusan 

bentuk alis 
0,437 Homogen 

4 
Kesukaan 

observer 
0,327 Homogen 

Berdasarkan uji homogenititas 

diperoleh hasil pada kelompok alis bold dan 
alis serat diperoleh nilai sig > 0,05. Artinya 

penyebaran data terbukti homogen pada semua 

kelompok penelitian. 

3. Uji Hipotesis  

Jika data terdistribusi normal dan 

kedua kelompok homogen, maka dalam 

pengujian hipotesis statistik yang digunakan 

adalah uji t-independent, berikut jawaban hasil 

analisis dengan menggunakan uji t sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t Independent saat 

perlakuan 

Indikator 

penilaian 
Kelompok Mean SD Pvalue 

Kerapian 

bentuk alis 

Alis Bold 2,90 1,799 
0,298 

Alis Serat 3,29 2,116 

Kesesuaian 

bentuk alis 

Alis Bold 2,95 1,345 
0,866 

Alis Serat 3 1,732 

Kehalusan 

bentuk alis 

Alis Bold 2,76 1,113 
0,008 

Alis Serat 3,43 1,254 

Kesukaan 

observer 

Alis Bold 2,67 1,826 
0,175 

Alis Serat 3,19 2,225 
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Pada indikator kerapian bentuk alis 
didapatkan nilai p= 0,298 (p>0,05). Artinya 

tidak terdapat perbandingan hasil teknik 

pengaplikasian alis bold dengan teknik alis 

serat pada tata rias wajah pengantin padang. 
Ha ditolak dan Ho diterima. 

Pada indikator kesesuaian bentuk alis 

dieproleh nilai p= 0,866 (p>0,05). Hal tersebut 
menunjukan tidak terdapat perbandingan hasil 

teknik pengaplikasian alis bold dengan teknik 

alis serat pada tata rias wajah pengantin 

padang. Ha ditolak dan Ho diterima. 
Pada indikator kehalusan bentuk 

alisdieproleh nilai p= 0,008 (p<0,05). Hal 

tersebut menunjukan terdapat perbandingan 
hasil teknik pengaplikasian alis bold dengan 

teknik alis serat pada tata rias wajah pengantin 

padang. Ha diterima dan Ho ditolak. 
Pada indikator kesukaan observer 

dipeorleh nilai p= 0,175 (p>0,05). Artinya 

tidak terdapat perbandingan hasil teknik 

pengaplikasian alis bold dengan teknik alis 
serat pada tata rias wajah pengantin padang. 

Ha ditolak dan Ho diterima. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi data yangt elah 

diuraikan sebelumnya dapat dilihat 

pembahasan Perbandingan Hasil Teknik 

Pengaplikasian Alis Bold dengan Teknik Alis 

Serat Pada Tata Rias Wajah Pengantin 

Padangdengan penjabaran pembahasan sebagai 

berikut : 

1. Pengaplikasian teknik alis bold pada 

tata rias wajah pengantin padang 

Pada aspek kerapian bentuk alis 

teknik bold diperoleh bahwa rata-rata 
penilaian panelis pada teknik alis bold 

adalah 2,90 berada pada kategori kurang 

rapi dimana bentuk alis terlihat kurang rapi 

dan masih ada celah yang kosong. Hal ini 
menunjukan bahwa teknik alis bold pada 

bentuk alis kurang rapi karena panelis 

menilai masih ada celah kosong diantara 
alis atau terlihat tidak penuh. 

Penilaian panelis pada aspek 

bentuk alis teknik bold  dengan nilai rata-

rata sebesar 2,95 berada pada kategori 
kurang sesuai dimana bentuk alis terlihat 

kurang sesuai dengan hasil rias wajah. Hal 

ini menunjukan bahwa bentuk alis dari 
penilaian 7 panelis pada 3 sampel, dinilai 

kurang sesuai karena bentuk alis tersebut 

terlihat kurang cocok dengan hasil rias 

wajah pada ketiga sampel yang digunakan. 
Penilaian panelis  pada aspek 

kehalusan bentuk alis dengan rata-

rataadalah sebesar 2,76 berada pada 

kategori kurang halus, dimana bentuk alis 
terlihat kurang halus dan kurang rata. Hal 

ini menunjukan bahwa panelis 

memberikan penilaian bahwa kehalusan 
bentuk alis menggunakan teknik bold 

terlihat kurang halus karena kurang rata 

berdasarkan hasil pantauan panelis. 

Penilaian panelis pada aspek 
kesukaan observer nilai rata-ratapada 

kelompok alis bold (X1) adalah sebesar 

2,67 berada pada kategori kurang suka, 
dimana observer kurang suka dengan 

bentuk alis tersebut. Hal ini menunjukan 

bahwa panelis meberikan penilaian kurang 
suka karena bentuk alis kurang rata atau 

kurang halus dan masih ada pembentukan 

alis yang kosong atau tidak penuh. 

Menurut teori yang berlaku, alis 
bold yang dibentuk dengan goresan tegas 

yang dapat memberikan kesanalis mata 

tampak lebih tajam. Menurut Chenny Han 
(2010) dengan bentuk alis tebal, hitam, 

tegas, dan bersudut runcing bagai bentuk 

golok, maka sepintas akan timbul kesan 
bahwa pemilik tipe alis ini bersifat galak 

maka dari itu koreksi dan sesuaikan 

dengan bentuk wajah. Menurut Gusnaldi 

(2010) alis tebal alami juga bisa 
menegaskan karakter bentuk wajah serta 

mata. Alis tebal alami juga memancarkan 

kesan unik yang tak terbantahkan.  
Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa alis bold dikenal 

dengan bentuk alis yang tebal, hitam dan 

tegas sesuai dengan bentuk wajah agar 
sesuai dengan krakter wajah, sehingga 

dalam pengaplikasian tata rias alis 

menggunakan teknik alis bold harus 
terlihat tebal, rapi dan sesuai dengan 

karakter wajah. 

2. Pengaplikasian teknik alis serat pada 

tata rias wajah pengantin padang 

Pada aspek kerapian bentuk alis 

berdasarkan teknik alis serat diperoleh 

bahwa rata-rata penilaian panelis pada 
teknik alis bold adalah 3,29 berada pada 

kategori  rapi dimana dimana bentuk alis 

terlihat rapi dan tidak ada celah yang 
kosong. Hal ini menunjukan bahwa teknik 
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alis serat pada bentuk alis terlihat rapi 

karena panelis menilai tidak ada celah 
kosong diantara alis atau terlihat sudah 

rapi. 

Penilaian panelis pada aspek 

bentuk alis teknik serat  dengan rata-rata 3 
berada pada kategori sesuai dimana bentuk 

alis terlihat sesuai dengan hasil rias wajah. 

Hal ini menunjukan bahwa bentuk alis dari 
penilaian 7 panelis pada 3 sampel, dinilai 

sesuai karena bentuk alis tersebut terlihat 

sudah cocok dengan hasil rias wajah pada 

ketiga sampel yang digunakan. 
Penilaian panelis  pada aspek 

kehalusan bentuk alis dengan rata-

rataadalah sebesar 3,43 berada pada 
kategori halus, dimana bentuk alis terlihat 

halus dan rata. Hal ini menunjukan bahwa 

panelis memberikan penilaian bahwa 
kehalusan bentuk alis menggunakan teknik 

serat terlihat sudah halus dan rata 

berdasarkan hasil pantauan panelis. 

Penilaian panelis pada aspek 
kesukaan observer nilai rata-rata pada 

kelompok alis serat (X2) adalah sebesar 

3,19 berada pada kategori suka, dimana 
observer menyukai bentuk alis tersebut. 

Hal ini menunjukan bahwa panelis 

memberikan penilaian  suka karena bentuk 
alis sudah rata dan sudah halus. 

Hal ini sesuai pendapat menurut 

Gusnaldi (2010) alis natural 

mempertahankan bentuk alami alis yang 
serasi dengan karakter wajah maupun 

bentuk mata. Hal yang sama juga menurut 

Xander Richard beliau seorang pakar 
perias pengantin di kota padang yang ahli 

dalam pengaplikasian alis berserat halus, 

mengatakan bahwa alis berserat halus 

terkesan lebih natural dan bentuknya lebih 
mengikuti alis. 

Berdasarkan hasil penilaian 

ketujuah panelis tersebut, diperoleh analisa 
bahwa panelis menilai teknik alis serat 

sudah terlihat baik dan rata sehingga sudah 

sesuai dengan bentuk wajah. 

3. Perbandingan pengaplikasian teknik 

alis bold dengan teknik alis serat pada 

tata rias pengantin padang 

Pada aspek kerapian bentuk alis 
diperoleh nilai p= 0,298 (p>0,05). Artinya 

tidak terdapat perbandingan hasil teknik 

pengaplikasian alis bold dengan teknik 
alis serat pada tata rias wajah pengantin 

padang. Hal ini disebabkan karena jarak 

rata-rata penilaian panelis antara teknik 
bold dan teknik serat hampir sama yaitu 

2,90 dan 3,29.  

Hal tersebut membuktikan bahwa 

pada aspek kerapian, kedua teknik sudah 
menunjukan hasil yang dinilai bagus akan 

tetapi pada perbandingan nilai rata-rata, 

teknik serat lebih bagus dibandingkan 
teknik bold.  

Pada aspek kesesuaian bentuk alis 

didapatkan nilai p= 0,866 (p>0,05). 

Artinya tidak terdapat perbandingan hasil 
teknik pengaplikasian alis bold dengan 

teknik alis serat pada tata rias wajah 

pengantin padang. Hal ini disebabkan 
karena jarak rata-rata penilaian panelis 

antara teknik bold dan teknik serat hampir 

sama yaitu 2,95 dan Hal tersebut 
membuktikan bahwa pada aspek 

kesesuaian bentuk alis, kedua teknik 

sudah menunjukan hasil yang dinilai 

bagus akan tetapi pada  
perbandingan nilai rata-rata, 

teknik serat lebih bagus dibandingkan 

teknik bold karena nilai rata-rata 
penilaian pada teknik serat lebih baik 

dibandingkan dengan teknik bold pada 

aspek kesesuaian bentuk alis. 
Pada aspek kehalusan bentuk alis 

didapatkan nilai p= 0,008 (p<0,05). 

Artinya terdapat perbandingan hasil 

teknik pengaplikasian alis bold dengan 
teknik alis serat pada tata rias wajah 

pengantin padang. Hal ini disebabkan 

karena jarak rata-rata penilaian panelis 
antara teknik bold dan teknik serat hampir 

sama yaitu 2,76 dan 3,43.  

Hal tersebut membuktikan bahwa 

pada aspek kehalusan bentuk alis, teknik 
serat lebih bagus dibandingkan teknik 

bold disebabkan mean penilaian pada 

teknik serat lebih baik dibandingkan 
dengan teknik bold pada aspek kesesuaian 

bentuk alis. 

Pada aspek kesukaan 
observerdidapatkan nilai pvalie = 

0,175(p>0,05). Artinya tidak terdapat 

perbandingan hasil teknik pengaplikasian 

alis bold dengan teknik alis serat tata rias 
wajah pengantin padang. Hal ini 

disebabkan karena jarak rata-rata 

penilaian panelis antara teknik bold dan 
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teknik serat hampir sama yaitu 2,67 dan 

3,19.  
Hal tersebut membuktikan bahwa 

pada aspek kesukaan observer, teknik 

serat lebih bagus dibandingkan teknik 

bold karena nilai mean penilaian teknik 
serat lebih baik dibandingkan teknik bold 

pada indicator kesukaan panelis. 

Berdasarkan penjabaran diatas 

dieproleh analisa bahwa pada kedua 

teknik alis mata yaitu teknik bold dan 

teknik serat, terdapat perbandingan pada 

penilaian kehalusan bentuk alis dan pada 

tidak terdapat perbandingan pada 

kerapian, kesesuaian dan kesukaan pada 

bentuk alis.  

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

tentang Perbandingan Hasil Teknik 
Pengaplikasian Alis Bold Dengan Teknik Alis 

Serat Pada Tata Rias Wajah Pengantin Padang 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 
1. Pengaplikasian alis teknik bold pada 

indikatornya yaitu dari aspek kerapian 

bentuk alis dengan mean 8,71 kategori rapi, 
aspek kesesuaian bentuk alis rata-rata 8,86 

kategori sesuai, aspek kehalusan bentuk alis 

rata-rata 8,29 kategori halus dan aspek 
kesukaan observer rata-rata 8,00 kategori 

suka. 

2. Pada pengaplikasian teknik alis serat 

dengan indikatornya yaitu dari aspek 
kerapian bentuk alis dengan rata-rata 9,86 

kategori rapi, aspek kesesuaian bentuk alis 

rata-rata 9,00 kategori sesuai, aspek 
kehalusan bentuk alis rata-rata 10,29 

kategori halus dan aspek kesukaan observer 

rata-rata 9,57 kategori suka. 

3. Tidak terdapat perbandinganpada aspek 
kerapian bentuk alis, kesesuaian bentuk alis 

dan kesukaan observer dan terdapat 

perbandingan pada aspek kehalusan bentuk 
alis pada teknik pengaplikasian alis bold 

dengan teknik alis serat pada tata rias wajah 

pengantin Padang. 

 

 

 

Saran 
Dari pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka disarankan : 

1. Pada pengaplikasian alis dengan teknik 

bold disarankan bagi peneliti selanjutnya 

agar lebih memperhatikan lagi kerapian 
bentuk alisnya sehingga tidak telrihat ada 

yang kosong dan lebih diratakan lagi. 

2. Pada pengaplikasian alis dengan teknik 
serat dari keempat aspek yang dinilai, 

aspek kesesuaian bentuk alis paling 

rendah nilai rata-ratanya, sehingga bagi 

peneliti selanjutnya agar lebih 
memperhatikan kesesuaian bentuk alis 

dengan wajah pada saat pengaplikasian 

alis serat.  
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